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Kesalahan Penulisan Judul

- Pada umumnya, judul terdiri dari 15 kata maksimal

- Judul merepresentasikan inti penelitian

- Eye catching (menarik)

Contoh:
ASSESSING USING TECHNOLOGY: IS E-PORTFOLIO EFFECTIVE TO ASSESS THE 
SCIENTIFIC LITERACY OF EVOLUTION THEORY?

DESIGNING EASY DNA EXTRACTION: TEACHING CREATIVITY THROUGH LABORATORY 
PRACTICE

IMPROVING LEARNING PROCESS IN GENETICS CLASSROOM BY USING 
METACOGNITIVE STRATEGY



Kesalahan Penulisan Afiliasi

- Wajib ditulis: Universitas Negeri Surabaya atau State 
University of Surabaya

- Jangan: 

Х The State University of Surabaya Х,

Х Surabaya State University Х

x Unesax

- Contoh:

1Biology Department, Universitas Negeri Surabaya, Indonesia



Kesalahan Penulisan Nama 
Penulis

- Wajib mencantumkan semua nama pembimbing

- Corresponding author adalah ……. Dengan
menggunakan email Unesa



Kesalahan Penulisan Abstrak

- Abstrak meliputi tujuan penelitian, research 
approach (contoh: quantitative) dan research design 
(contoh: factorial/pre-post test), 
sample/participants, instrument untuk pengumpulan
data, analisis data, hasil, dan implikasi. 

- Pada umumnya, penulis lupa menyertakan implikasi
dalam abstrak. 



Kesalahan Penulisan Introduction

- Introduction merupakan latar belakang penelitian
dengan bentuk logika argumentasi yang baik. Pada
bagian ini penulis harus menyertakan gap penelitian
sehingga pembaca mengetahui novelty penelitian
yang dilakukan.

- Permasalahan:

- Pada umumnya, introduction belum mencakup
theoretical gap dan practical gap. 

- Belum menyertakan alasan penelitian dan tujuan
penelitian.







Kesalahan dalam Metode Penelitian

- Permasalahan:

- Pada penelitian dengan research approach 
kuantitiatif, penulis sering melupakan uji validitas
dan reliabilitas instrumen. 

- Belum menyertakan subject criteria jika penelitian
menggunakan purposive sampling, contohnya. 

- Pertanyaan penelitian dan data analisis tidak sesuai.

- Dalam penelitian pengembangan, penulis sering
tidak mencantumkan motivasi pemilihan teori
pengembangan produk yang digunakan. 







Kesalahan dalam Pemaparan Data 
(Results)
- Permasalahan:

- Dalam penelitian kuantitatif dengan statistical test 
menggunakan software (contoh: SPSS 16, IBM SPSS), 
penulis terkadang copas hasil mentah SPSS. 

- Pemaparan data statistik tidak perlu disajikan
semuanya, hanya yang relevan saja (contoh: M, SD, 
F, p, α, dan r)

- Data interview belum ditulis miring (italic).







Kesalahan dalam Pemaparan Diskusi

- Diskusi bukan ditulis dengan asal comot referensi
saja dan digabung-gabungkan sesuka hati. Tetapi
bagian ini harus disajikan dalam bentuk
argumentasi/diskusi yang baik.

- Permasalahan 1:

- Tahun referensi atau previous studies yang digunakan
lebih dari 10 tahun.





Kesalahan dalam Pemaparan Diskusi

- Permasalahan 2:

- Penulisan diskusi belum mengkaitkan hasil penelitian
dengan penelitian sebelumnya atau teori-teori yang 
relevan (bisa teori yang bertolak belakang dengan
hasil penelitian atau teori yang mendukung). 







Kesalahan dalam Conclusion

- Permasalahan:

- Penulis lupa menyimpulkan keseluruhan penelitian.

- Belum ada rekomendasi dan implikasi.



Kesalahan dalam Penulisan Table and 
Figure

- Permasalahan:

- Setiap jurnal memiliki aturan penulisan Table dan
Figure yang berbeda. Pada umumnya, penulis kurang
memperhatikan perbedaan tersebut.

- Contoh: 
- https://apastyle.apa.org/style-grammar-guidelines/tables-figures/tables

(APA Style)

-
https://www.amamanualofstyle.com/view/10.1093/jama/978019024655
6.001.0001/med-9780190246556-chapter-4-div2-129# (AMA Style)

https://apastyle.apa.org/style-grammar-guidelines/tables-figures/tables
https://www.amamanualofstyle.com/view/10.1093/jama/9780190246556.001.0001/med-9780190246556-chapter-4-div2-129




Kesalahan dalam Template

- Permasalahan:

- Setiap jurnal memiliki Template yang berbeda.

- Kurang membaca dengan teliti guides for authors 
dalam jurnal. 



Kesalahan dalam Penggunaan Bahasa

- Permasalahan:

- Bahasa yang digunakan kurang efektif.

- Bahasa Inggris yang sulit dipahami sehingga reviewer 
biasanya menyarankan untuk proofread pada
language expert (biasanya ditawarkan jasa proofread 
juga oleh pihak jurnal). 







Kesalahan dalam Penulisan Referensi

- Permasalahan:

- Kurang memahami permintaan jurnal terkait Styles 
of Referencing (contoh: AMS Style, APA referencing 
style, dan Vancouver referencing style)

- https://libguides.reading.ac.uk/citing-
references/referencingstyles

https://libguides.reading.ac.uk/citing-references/referencingstyles




Kesalahan dalam Penulisan 
Acknowledgment

- Permasalahan:

- Harus ditujukan untuk penelitian DRPM/Unesa



Kesalahan Lainnya

- Penulis kurang memperhatikan perbedaan Blinded 
Manuscript, Title Page, Cover Letter, Supplementary 
Documents, dll. Perlu diperhatikan supaya proses 
review berjalan dengan cepat tanpa harus resubmit 
lagi.





Pemilihan Jurnal Ilmiah

Mencari Jurnal:

1. Q category: https://www.scimagojr.com/

2. Scopus status: https://www.scopus.com/sources

Saran:

- Cek Terbitan dalam 1 Tahun dan 1 Nomor

- Cek Biaya yang dalam batas normal

- Menyesuaikan jenis dan topik penelitian dengan Scope yang diminta
jurnal.

- Jika mendesak, bisa memilih yang terbit 4x dalam setahun. Untuk
mahasiswa S2 dapat memilih jurnal Sinta 3 (Cek: 
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals )

https://www.scimagojr.com/
https://www.scopus.com/sources
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals


Pemilihan Jurnal Ilmiah
Cek Publisher: 

Hindari jangan masuk dalam list di https://beallslist.net/
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